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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak kulit batang kelor (Moringa oleifer L) memiliki efek tidak toksik terhadap 

larva udang Artemia salina  dengan nilai LC50 sebesar 221105,73 µg/ml. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pengujian 

toksisitas kembali untuk mendapatkan hasil yang baik. 
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